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Tahun 1986 berlaku kurikulum Sekolah Dasar yang di-
sempurnakan, yang mengutamakan pendekatan keterampilan
proses. Keterampilan proses dalam bidang studi IPA mengem-
bangkan kemampuan dalam ranah kognitif, ranah psikomotor
dan ranah afektif. Pemerintah telah berusaha rnelengkapi
sarana pendidikan beripa kit IPA agar terlaksana tujuan
bidang studi IPA di Sekolah Dasar. Evaluasi bidang studi IPA
di Sekolah Dasar yang berupa tes hasil belajar (THB), ~an
evaluasi belajar tahap akhir nasional (EBTANAS), sernuanya
hanya mengukur kemampuan dalam ranah kognitif. EBTANAS
dijadikan standar untuk memasuki jenjang pendidikan· yang
lebih tinggi. Timbul kesenjangan an tara tujuan pengajaran
IPA yang dicapai melalui pendekatan keterampilan proses dan
evaluasi iPA. Agar kesenjangan ini tidak berkepanjangan,
perlu adanya evaluasi yang mengukur kemampuan dalam
ranah kogniti~, psikomotor maupun ranah afcktif.
Pendahuluan
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Tahun 1986 berlaku kurikulum Sekolah Dasar yang di-
sempurnakan. Kurikulum ini tetap berorientasi pada tujuan
pendidikan nasional dan tujuan institusional. Tujuan kurikulum
IPA di Sekolah Dasar adalah agar murid memahami konsep-
konsep IPA dan saling keterkaitannya serta agar murid
mampu menerpakan metode ilmiah yang sederhana dan ber-
sikap ilmiah di dalam memecahkan n1asa-lah yang dihadapinya
dan menyadari kebes~ran Penciptanya (GBPP Sekolah Dasar
1986:96). Tujuan ini mencakup ranah kognitif, ranah psiko-
motorik dan ranah afektif.
Proses belajar mengajar bertujuan untuk mengembang-
kan kemampuan yang menyangkut penguasaan bahan pelajar-
an, kemampuan dalam keterampilan dan juga mengembangkan
nilai dan sikappositif (Pedoman penulisan soal EBTANAS
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1986:6). Dalam bidang studi IPAg kemampuan penguasaan
bahan pelajaran adalah memahami konsep-konsep IPA dan
saling keterkaitannya; sedang kemampuan yangmenyan.gkut
keterampilan adalah m.enerapkan metode ilmiah sederhana di
dalam memecahkan masalah yang dihadapinya dan yang ber-
hubungan dengan nilai-nilai sikap positif adalah bersikap
ilmiah dan menyadari kebesaran Penciptanya.
Fungsi bidang studi IPA diSekolah dasar antara lain
untuk men"gembangkan keterampilan-keterampilan belaj~r
yang berhubungan dengan keterampilan proses. Keterampilan~
keterampilan proses dalam IPA Sekolah Dasar. adalah men,g-
amati, mengklasifikasi, mengukur, men.gkomunikasikan, mela-
kukan inferensi,' menganalisis variabel, mengendalikanvaria-
b.el, merancangeksperimen dan lain-lain (GBPP IPA PGSD,
105). Kete,rampilan-keterampilan ini dapat tercapai hila siswa
menghayati kegiatan-kegiatan sendiridalam proses belajar
mengajar. Makin banyak kegiatan yang dilaksanakan rnakin
terlatih keterampilan proses t~rsebut. Bersamaan d,engan itu
terbina pula sikap ilmiah dari siswa.
Penilaian belajar siswa haruslah mencakup ran~ah
kognitif, psikomotor dan ranah afektif. Butir-butir soal dalam
THB (teshasil belajar) maupun dalam EBTANAS adalabbutir-
butir soal untuk menilai jenjang pada ranah kognitif. Hasil
THBmaupun EBTANAS dipergunakan sebagai ukuran keber-
hasilan siswa; begitu pula untuk bidang studi IPA.
Karena hasil THB ,dan EBTANAS dipergunakan' sebagai
ukuran keberhasilansiswa, beberapapengajar kurang m,em-
perhatikan pengembangan kemampuan. dalam ranah psikomo-
tor dan 'ranah afektif sehingga memungkinkan tujuanbid,ang
studi IPA diSekolah' Dasar sukar tercapai.
KonsepTeoreti's Pengajaran IPA di Sekolah Dasar
Tahap-~ahap Belajar Menucut Gagn~
MenurutGa~gne (Siti Partini 'Suardiman, 1988:83),ada 8
tahap di dalam proses belajar:
~ •. f\1?tivdtion: harapancdiran.gsang,pelajardidorong duntuk "bel-
.ajar'.
2'. Appre'hension: menaruhminat perhatian.
3. Acquisition: :menaooai informasi untuk disim'pan dalam
ingatan.
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4. Retention: informasi disimpan dalam ingatan.
5. Recall and retrieval: informasi diingat dan digun·akan.
6. Generalizat,ion: informasi diterapkan dalam situasi baru,
terjadi transfer.
7. Performance: pelajar menunjukkan tingkah laku bahwa.
telah terjadi proses.
8. Feedback dan reinforcement: harapan pada tahap motivasi
menjadi nya~a, pelajar mencapai tujuan.
Setiap proses belajar· akan melibatkan semua' tahap bel-·.
ajar tersebut.
Perkembangan Intelektual Anak Menucut Piaget .
Jean Piaget mengklasifikasikan tingkat-tingkat perkem-.
bangan intelektual anak sebagai berikut:
1. Tahap Sensorimotorik (0-2 tahun) d'engan ciri perkembang-
an pikirannya sangat tergantung pengaruh luar, uilgkapan
pikiran melalui perbuatan, mengenal benda-bend.a s~ki.tar­
nya, membedakan dan akhirnya mengenal fungsinya. Tidak
dapat membedakan waktu yang lalu' dan yang akan data~g.
2. Tahap Praoperasional (2-7 tahun) dengan ciri: mulai me-
ngenal kata-kata, berpikir seliilu ke depan, egosentris,
perbuatannya masih dipengaruhi oleh rangsangan langsung
dari luar, berpikir statis, dapat membedakan' masa lalu,
masa sekarang' dan masa yang akan datang dalam jangka
pendek, mengenal urutan pertambCl:han pengurangan dan
klasifikasi atas dasar bentuk luarnya.
3. Tahap Operasional Konkret (7-11 tahun) dengan ciri dapat
mengalihkan, membagi, mengganti, menganalisis dan· men-
sintesis. Pada akhir tahap ini clapat berkorespondensi, me-
mahami konsep yang abstrak.
4. Tahap Operasional Formal (11-15 ta.hun) dengan ciri: dapat
berpikir deduktif, membuat hipotesis. Dapat berpikir re-




Piaget berpendapat bahwa setiap perbuatan yang di.lan-
dasi ope~asi intelektual selalu mengandung unsur .,emosional
CHendro Darmodjo, 1992:21). Emosional di si~imeliputi sikap,
'perasaan, ·nilai-nilai danmotivasi. Menurut' Piaget p'erkem-
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bangan emosional anak didik tidak terlepas dari pe·rkemb.ang-
an intelektualnya. Kaitannya sebagai berikut. Pada tahap
sensorimotorik di mana, anak memahami benda-bendadi se-
kitarnya, maka ia mulai menyadari adanya benda atau orang
lain selain dirinya. Pada tahap Praoperasional di mana anak
me.mahami sesuatu sesuai dengan Budut pandangannya sendiri
kemudian tahu bahwa pandangan orang lain clapat berbeda,
maka ia mulaimenyadari keberadaan dirinya. Kemudian,
menyadari adanya aturan-aturan yang harus diikuti dari orang
yang lebih berkuasa. Pada tahapOperasional Konkret setelah
terjadi berbagai k.onflik timbullah sistem nilai pada dirinya,
kemudian perilakunya sehari-hari mencocokkan. nilai-nilai
yang ada pada dirinya deng~n sistem nilai yan:g ada dalam
masyarakat sekelilingnya. Pada tahap Operasional Formal,
nilai-nilai tak terbataspada lin,gkungan yang nyata konkret,
tetapi sudah" mencapai nilai-nilai yang bersifat umum dan
universal. Hal inisangat meinpengaruhi ~pandangannya dalam
membuat rencana untuk masa mendatang.
Penerapan Teori Piaget dalam Pengajaran IPA
Belajae Melalui Pecbuatan
Menurut Piaget tidak belajar tanpa perbuatan. Hal ini
disebabkan· perkembanga,n intelektual anak dan emosionalnya
dipengaruhi langsun.g oleh keterlibatannya secara fisils. "dan
mental dengan lingkungannya. Oleh karena itu,dianjurkan
he"ndaknya 'guru mengupayakan pengajaran IPA melalui
aktivitas" konkret untuk semua tingkat di SD.
Peclu Berbagai Vaciasi Kegiatan dalam Pcoses Belajac Meng-
ajae
Adanya variasikecepatan perkem,bangan int~lektual
maupun emosional menimbulka.n perbedaan individual. Per-
b·edaan ini semakin tampak apa<ia anak yang telahmencapai
tingkat perkembangan yang agak tinggi, misalnya tahap
operasionalformal. Menu,rut Piaget belajar· menjadi lebih
efektif ·hila kegiatanbelajarsesuai dengan tin,g.kat perkem-
bang~n intelektualn·ya. Oleh karena itu, gurudianjurkan dapat
menyajikanberbagai" variasi kegiatanagar .·dapat diikuti
"dengan" baik .oleh aoak· dari berbagai tahap"p~rkem,bangan.
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Guru Peclu Mengenal Tingkat Perkembangan Siswanya
Guru yang baik' adalah guru yang mengenal ~iswanya•.
Adanya perbedaan individual perlu dipantau terusmenerus
sehingga guru mengetahui sejauh rnungkin status perkembang-
an masing-masing anak. Guru dapat rnemberikan ~egiatan
belajar yang tepat sehingga diharapkan pelajaran lebih·
efektif.
Peclu Latihan y·ang Beculang untuk Pengembangan Becpikic
Opecasional
Berpikir operasional menurut Piaget meliputi menambah
mengurangi, m.engalikan men1bagi, mengurutkan, menggolong-
golongkan, mensubstitusikan dan sebagainya.
Khusus untuk Siswa Kelas IV Agar Diberi Kesempatan untuk~
Mengembangkan ,PoJa BecpikirOperasi Focm.d,l
Anak dibimbing ke arah pengembangan ken1ampuan ber-
pikir formal, misalnya dengan cara membuat hipotesis dan
berpikir reflektif .evaluatif.· Untuk ini dapat dipergunakan
aktivitas belajar" berupa tugas proyek, eksperimen atat\'
diskusi (Hendro Darmodjo, Jenny RE Kaligis~ 1992':22-23).
Penerapan Azaz BelajarMelalui Interaksi dengan Lingkungan
Yang dimaksud dengan lingkungan adalah sesuatu yang
bera9a di sekitar anak, baik secara fisik maupun geografis.
Lingkungan anak dilpat dimulai dari keluargat rumah, k'elas,
sekolah maupun al~m sekitar. Lingkungan itu ·penting karena
dapat berfungsi sebagai berikut.
Sasacan Belajar
Tujuan pendidikan Sekolah Dasar antara lain .mengenal
alam sekitar. Alam sekitar di sini termasuk lingkung~n~'di
sekitar anak didik. Jadi, segala sesuatu di S8kita.r anak itu
merupakan objek unt~k diajarka.n kepada anak atau lingkung-
an merupakan sasaran belajar bagi anak SD.
Sumbec Belajac
Ada berbagai macam sumber belajar, misalnya guru,
buku-buku, laboratorium, kebun botatii, pakar .dan sebagainya.
Lingkungan merupakan sumber belajar yang tak habis-h'abis-
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nya mem.berikan pengetahuan kepada kita. Semakin kita gali
semakin banyak yang kita dapatkan, tidak saja bagi IPA,
tetapi juga berupa sumber dari berbagai macam ilmu penge-
tahuan.
Sacana Belajac
Setiap proses belajar memerlukan sarana belajar, misal-
nya ruang kelas dengan se,gala perabot, laboratorium,perpus-
takaan, gedung skolah dan sebagainya. Lingkungan juga suatu
saran belajar yang baik, lingkungan yang alamiah menyedia-
kan ba'han-bahan yang tidak usai:l dibeli, mi.salnya udara,
cahaya mata,hari, air sungai dan sebagainya. Jadi, lingkungan
adalah sarana belajar y~ng ekonomis{Hendro 'Darmodjo,
Jenny REKaligis, 1992:24).
Aspek-aspek Pedagogik yang Dapat Dik'embangkan Melalui
Interaksi dengan Lingkungan
Menurut Hendro Darmodjodan Kaligis (1992:24-25)
aspek-aspek pedagogik yang dapat dikembangkan melalui in-
teraksi dengan lingkungan adalah:
Dapat Mengembangkan 5ikap dan Keterampilan
Dengan berinteraksi dengan lirtgkun,gan alam, anakdidik
dapat melihat dan merasakan belajar yang, nyata. Mereka
.dapat membedakan bagaimana rasanya belajar .melaluibuku
danceramah di kelas. Dengan lin.gkungan mereka dapat me-
libatkan semua pan'ca inderanyadalamproses belajar.Oleh
karena itu,belajar. melalui interaksi. lingkungan tidak saja
dapat mengembangkan intelektual siswa, teta'pi juga sikap
dan keterampilann·ya.
Dapat Digunakanbagj Semua Siswa daci Semua Tingkat
P·eckembangan lntelektual
Lingkun,gan sebagai sumberda,n sasaran belajar dapat
dipelajari .mulai dari taman kanak-kanak sampai usia SD
bahkan sampai mereka<iudukdi perguruan ting,gi, yang tentu-
nya' dengan -keluasan dan kedalaman yang berbeda. Adanya
perbedaan individu dalam kelas pun <lapatdila'kukan proses
belajar dalam waktu yang' sarna. Pelaksanaan san,gat ter-
gantung kepada .guru ·se'bagai pen,gelola proses <belajar.
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Menjadikan ,Sumber Motivasi Belajac Anak
Lingkungan alan'~ sekitar selalu mengandung. rahasia
alam., Begitu . kita mendClpatkan sesuatu pengetahuan, makan
akan munculsesuatu yang bo.~u yang belum diketahui. Hal ini
merangsang anak untuk mengetah.1,li lebih .lanjut_ Ini, merupa-
kan salah satu bentuk sikap ilmiah 1~ng disebut ingin tahu
yang merupakan motivasi belajar bagi anah..
, Penerapan Azas-azas Didak~ik dalam Mengajar IPA
Azas-azas didaktik antara lain azas peragaan, azas
minat dan perhati~n, azas motivasi, azas aktivitas, azas
kooperasi, azas penyesuaian kepada individu anak, azas
ulangan yang teratur dan ,azas penyesuaian kepada lingkungan
dan apersepsi. Pene'rapan azas-azas didaktik dalam mengajar
IPA sebagai berikut.
Hasil Belajac Tecgantung Kepada Kegiatan Anak
Para pendidik berpendap'at bahwa berhasil tidaknya anak
belajar tergantung kepada kegiatan anak dalam proses bel-
ajar. Makin banyak anak turut serta secara aktif melakukan
kegiatan semakin baik hasilnya. Sedapat mungkin guru tidak
terlalu banyak menerangkan. Anak diberi kesempatan melihat
sendiri, melakukan sendiri sehingga mendapat pengalaman
secara langsung. Guru memilih bahan yang sesuai dengan
kurikulum yang berlaku.
Hasil,Belajar Tecgantung Kepada Kepuasan yang
Bacu Dicapdi
Suatu bahan pelajaranakan menarik perhatian anak
didik bila setida'k-tidaknya bahan ba-ru itu mempunyai kaitan
dengan pengetahuan yang telah dimiliki anak didik. Rasa puas
yang diperoleh dari pelajaran sebelumnya merupakan faktor
pendorong bagi bahan pelajaran baru. Latar belakang anak
didi~ mungkin pula menentukan kualitas pengetahuan siap
bagi suatu ba,han pelajaran baru. Oleh karena itu, pengalaman
anak di luar sekolah merupakan faktor yang mempengaruhi
kegiatan belajar.
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Belajac Memeclukan Motivasi
Usahaguru untuk mencoba me,melihara adanya ITlctivasi
konstan di hati anak-anak sangat diperlukan. Tindakan-tindak-
an yang dapat qiper.gunakan untuk memelihar·a m6tivasibel-
ajar anakdidik:
a. Memberi kesempatan kepada anak-anak untuk melakukan
pekerjaan individual, dapat berupa proyek sederhana atau
berupa tugas bacaan yang kemudia·n dilaporkan di muka
kelas.
b. Setiap murid perlu mendapat kesempatan untuk berbicara
di muka k'elas secara bergiliran untukmen:gemukakan,pen-
da.pat "hasil kegiatan atau menceritakan ke.mba1i sesuatu
dari' sumber bacaa·n.
c.Secara bergiliran kelompok atau perorangan mendapat
>'tugas mengatur,memelihara kebersihan "sudut IPA n yang
menjadi tempat penyim'panan sementara benda-benda lPA
sebagai koleksi anak.
d. Pada saat tertentu guru dan anak-anak mengatur suatu
pameran hasil kerja anak-anak dan koleksi benda-benda
IPA yang erat ,hubungannyadengan kehidupan sehari-hari.
Minat, Kemampuan dan Kceativitas
Minat anak didik terhadap pelajaran berbeda-beda,
b,egitu pula terhadap IPA. Oleh karena itu, sebaiknya pelajar-
an IPA,di SD disiapkan menurut .keadaan setempat tetapi
harus terkaitpada kurikulum IPA yang dipergunakan. Bahan
pelajaran yang banyakhubungannya dengan alam sekitar anak
akan le'bihmenarikdaripada yang sarna sekali asing baginya.
Kemampuan intelektual yang berlainan memungkinkanminat
terhadap pelajaran IPA berlainan. Adanyap,erbedaan indivi-
dual, menyarankan perlu ad.anya variasi cara belajar sehingga
setiap anak memungkinkan menemukan konsep-konsep IP1'\
yan"g pe,riu diketa-hui. Kegiatan ya·ng ~diberikan 'sebaiknya
fficerupakan bahan pelajaran yacngmemungkinkan kemampuan
dan kreativitas anak -dapatberkemban~g.
Belajac Memeclukan Pengalaman
Pelajara·n IPA yang kita sajikan hendaknyadapat mem-
berikan sumbangan yang positif, baik untukkepe.ntingan
pribadi maupunkepentingan pemban.gunan masyarakat. Untu,k
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ini para ahli IPA lebih cenderung untuk mengembangkan segi
keterampilan di samping menyodorkan konsep-konsep IPA
yang didasarkan atas bahan pelajaran yang tidak asing bagi
anak didik. Kegiatan-kegiatan dalam pelajaran IPA di tingkat
SD terutama: mengamati, mempergunakan angka-angka dalam
perhitungan sederhana,· mengukur, mengk.lasifikasi,berkomu-
nikasi, meramal dan menarik kesimpulan. Kegiatan-kegiatan
tersebut akan dimiliki anak didik dengan baik bila anak itu
sendiri cukup banyak berpengalaman melakukan di sekolah. Di
samping itu, terbentuklah sikap ilmiah dan sikap-sikap lain
yang berhubungan dengan tindakan-tindakan sosial .yang
diharapkan (Metodologi IPA, 1976:51-60).
Alat Evaluasi Pendidikan IPA
Bentuk-bentuk alat-alat evaluasi bidang kognitif yaitu
tes objektif dan tes uraian. Tes objektif maupun uraian dapat
dipergunakan untuk mengukur kemampuan dalam jenjang
ingatan, pemahaman, penerapan, analisis, sintesis, evaluasi.
Butir-butir soal pada THB maupun EBTANAS umumnya ter-
diri dari tes objektif dan tes uraian terbatas.
Bentuk dan Alat Evaluasi bidang Psikomotor
Tujuan pendidikan psikomotor adalah berbagai jenis ke-
terampilan fisik siswa sebagai hasil dari proses belajar.
Jenjang-jenjangpsikomotor menurut Simpson (Hendro Darmo-
djo dan Kaligis, 1992:f20-121)dari yang paling bawah adalah:
1. Keterampilan penerimaan: siswa dapat menerima dan me-
mahami petunjuk ker ja.
2. Keterampilan kesiapan: kesiapan· fisik, mental maupun
emosional untuk melakukan suatu pekerjaan tertentu.
3. Keterampilan melakukan perintah: keterampilan untuk
dapat melakukan pekerjaan sesuai dengan petunjuk kerJa.
4. Keterampilan mekanis: keterampilan menentukan kerja
secara mekanis, maksudnya keterampilan yang telah dimi-
liki telah menjadi terbiasa dilakukan.
5. Keterampilan kerja kompleks: keterampilan melakukan
kerja yang kompleks secara mulus dan efisien.
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6. Keterampilan ·,adaptasi: . keterampilan untuk menggunakan
semua ketera~pilia'n'yangdimiliki dalam sit":lasi yang baru.
7. Keterampilan ~t~ngkat mahir: merupakan tingkat tertinggi.
Pada tingkat· 'ini s~swa dapat melak'ukan ..pekerjaan itu
hampir tanpa " menggunakan pikiran, ,seolah~olah secara
otomatis. Mal1J.pu rriembuat kreasi baru dalam melaksana-
kan peker;jaan.:·
Cara ~htuk menilai keberhasilan keterampila~ fisik ini
yang tepat dengan jalan "unjuk kerjaUdan alat evaluasinya
berbentuk "Lembar pp.Jlgamatanu• Salah satu, m0gel 'lembar
pengamatan psikomotor yang·da·pat dikembangkan sebagai
berikut. .
Lembar Pengamatan
Keterampilan .siswa dalam menggunakan alat-alat IPA
Nama : ••f)............... Kelas :: ••••.•••.••.•••••••
Nama ke.giatan :.....••• •••••• ••• Tangg~l: ••••••••••.••••••
Perilaku jenjang nilai ','
1 2 3 4{
y
"
1. Mempersiapkan alat dengan benar
2. Menggunakan alat-alat dengan benar
3. Membantu temannya untuk meng- :
operasikan' alat dengan'benar
4. Memperbaiki kerusakan
lebih efisien l5. Mengubah alat sehingga




Nilai: A B C D
Ketera.ngan:
1. Jika yang'diharapkan hanyO:"sampai pada tingkat terampil
men.ggunakan alat <{epgan :·~benar,. maka aspek ketera'mpilan
n:omor 4, 5 dan' b tidaJ~p~rlu iku·t °dinilai.
2. Je'njang nilai 1 = k,urang,' 2 = .sedang, 3 =baik, 4= sangat
baik.
i,
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3. Catatan khusus l'c;;unakan untuk hal-hal yang menonjol,
misalnya cepat dale -1{urat, atau yang negatif misalnya
merusakkan alate
4. Dapat digunakan untuk men~·J.'-- lreterampi.l~n secara massal
pada suasana kerja yang waJar.
5. Kelemahannya adalah tidak begitu akur",
8entuk dan Alat Evaluasi Bidang Afektif
Tujuan pendidikan afekt"if juga memiliki jenjang secara
taksonomis. Menurut Krathwohl dkk, bidang afektif memiliki
lima jenjang, yaitu: sikap mau menerima, sikap mau memberi
tanggapan, sikap mau menghargai, sikap mau melibatkan diri
dalam sistem nilai dan karakterisasi dan sistem nilai ke
dalam pribadinya <Hendro Darjodjo dan kaligis 1992:115). Alat
evaluasi bidang afektif dapat berupa nLembar Pengamatan"
atau angket yang berisi daftar pertanyaan dengan jawaban
berskala.
Contoh lembar pengamatan
Sikap terhadap Pelajaran IPA
Nama: •••••••••••.•••• Kelas: •••••.• Bulan: Tahun: •••••••••
Perilaku Jenjang nilai
1 2 3 4
1. Kehadiran dalam pelajaran IPA
2. Partisipasi I3. Prakarsa
4. Pengorbanan





1. Jenjang nilai l' = kurang, 2 =sedang, 3 = cukup baik, 4 =
sangat baik.
2. Diisi atas dasar pengamatan gurunya atau dapat pula di-
lengkapi dengan pengamatan oleh guru lain, sepanjang
waktuperiode tertentu.
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Conton angket sikap siswa terhadap pelajaran IPA
Nyatakan .persetujuan atau ticlak setuju Anda terhadap
pernyataanberikut den,gan mernberi tanda (V) pada kolom
yang sesuai
Nomor peJ:nyataan
1. Saya menyukai pelajaran IPA
2. Saya tak pernah lewatkan TPI bila





STS =sangat tidak s~tuju
S5 IS IT ITS ISTS
dan seter~snya
RealitaPengajaran dan Evaluasi IPA di SD
Beberapa sekolah telah mendapat kiriman kit IPA, yaitu
kotak yang berisi alat-alat IFA. lsi kit IPAbervariasi. Bila
lengkap ,da'pat meliputi alat..:alat fisika, biologi, beberapa zat
kimia <ian alat untuk IPBA. Dengan kit IPA diharapkan siswa
mendapat pengalaman secara langsung, siswa melaksanakan
percobaan-percobaan, kegiatan-kegiatan di samping banan-
bahan atau sumber-sunlbe·r yang diam.bil dari lingkungan
sehin:gga tujuan pendiclikan IPA tercapai.
Keteram,pilan ,guru dalam menggunakan kit IPA sangat
.diperlukan. Kenyataan di sekolah belum semua guru meman-
faatkan alat-alat yang terdapat dalarrl 'kit IPA maupun ba-.ha·n-
bahan yan;g diambil dari lingk.ungan un.tuk melaksanakan per-
.cobaan-percobaan IP·A dalam ,proses belajar mengajarnya.
Keberhasilan.beJaja1r IPAselama inidapat dilihat: dari hasil
THB atau EBTANAS bidang studi IPA. O~~h':! kilrena itu,
banyakguru di sekolah dasar berangga;pan ta:9pa' .';lj1elakukan
'percobaan-percobaan pun :nilai THB atau E~rANAS ·.dapat
tercapai denganbaik.. ., - . .
Oleh karena itu,pelaksanaan kegia~an-kegiatan yang
mengembangkan ,rana,h psikomotor ·danranah .afektif ter-
gantung kesadaran guru. Bila ·guru menginginkan pengemban,g-
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an ranah psikomotor dan ranah afektif tercapai, mereka akan
berusaha melak.sanakan proses belajar mengClja1'" dengan
banyak kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan siswa. Selama ~ni
kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan siswa sangat bervariasi,
tergantung guru masing-masingkarena belum ada keseragam-
an untuk menilainya.
Upaya Peningkatan Pengajaran dan Evaluasi IPA di SD
Selama ini pengajaran IPA di SD umumnya terfokus
pada pengembangan ranah kognitif karena keberhasilan bidang
studi IPA hanya dilihat dari hasil THB atau' EBTAN-A.S bidang
studi IPA. Belum ada pemikiran tentang berapa jumlah nli-
nimal percobaan-percobaan atau kegiatan-kegiatan yang harus
dilaksanakan bagi siswa SD. Pokok bahasan-pokok bahasan
mana yang harus disertai praktikum untuk pengembangan
ranah psikomotor maupun ranah afektif sehingga tujuan
pendidikan bidang studi IPA di SD betul-betul tercapai.
Namun demikian, pemerintah telah berusaha mengirim kit
IPA dan melaksanakan penataran-penataran, pertemuan-per-
temuan guru sejenis untuk meningkatkan pengajaran IPA di
SD.
Agar. tujuan bidang studi IPA di SD tercapai seyogyanya
dipergunakan . penilaian yang mencakup ranah kognitif, tanatl
psikomotor dan railah afektif. Oleh karena itu, diperlukan
pengembangan penilaian kemampuan yang mencakup ranah
kognitif, ranah psikomotor dan ranah afektif~
Kesimpulan
Terdapat kesenjangan antara' tujuan pendidikan studi
IPA dan evaluasi belajar IPA di SD. Tujuan pendidikan men-
cakup ranah kognitif, psikomotor dan afektif, sedang evaluasi
IPA secara formal hanya menilai ranah kognitif. Per-Iu ad~!lya
pengembangan penilaian kemampuan yang mencakup ranah
kognitif, ranah psikomotor dan ranah afektif agar tujuan
bidang studi IP~ tercapai.
